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RINGKASAN

RIZKI WIDIYATMOKO. Analisis Pertumbuhan Tanaman Revegetasi di Lahan
Bekas Tambang Silika Holcim Educational Forest (HEF) Cibadak, Sukabumi.
Dibimbing oleh BASUKI WASIS dan LILIK BUDI PRASETYO.

Menurut Peraturan Menteri Kehutanan nomor P. 4/Menhut-11/2011 tentang
pedoman reklamasi hutan menyatakan bahwa pada kegiatan reklamasi perlu
dilakukan kegiatan evaluasi sekurang-kurangnya satu tahun sekali untuk
mengetahui keberhasilan dari kegiatan reklamasi yang diadakan perusahaan
tambang. Kegiatan yang menentukan keberhasilan reklamasi adalah kegiatan
revegetasi, oleh karena itu diperlukan kegiatan evaluasi pertumbuhan tanaman
revegetasi untuk mengetahui keberhasilan revegetasi lahan bekas tambang silika di
HEF. Selain itu dengan menggunakan teknologi remote sensing pada kegiatan
evaluasi pertumbuhan tanaman revegetasi yang dikombinasikan dengan ground
check pada lahan revegetasi dapat memperoleh informasi untuk mengetahui
pertumbuhan tanaman dan permasalahan kegiatan revegetasi di HEF.

Penelitian ini dilaksanakan melalui dua tahapan yaitu analisis spasial dari peta
peta Izin Usaha Penambangan (IUP) dan citra landsat tahun 2013—-2016 untuk
mengetahui karakteristik lahan serta hasil citra landsat untuk mendapatkan nilai
NDVI dari tahun awal penanaman pada tahun 2013 sampai kondisi lahan yang
terbaru pada tahun 2016. Ground check diperlukan untuk mengetahui kondisi lahan
revegetasi dengan melakukan pengambilan data analisis tanah, pertumbuhan
tanaman, kesehatan tanaman, persen tumbuh tanaman, dan sampel makrofauna
tanah sebagai parameter yang diamati pada lahan revegetasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman dengan pertumbuhan tanaman
terbaik pada umur 3 tahun adalah jenis S. walichii dan Ficus sp. dengan rata-rata
pertumbuhan tinggi 6.09 m dan 4.35 m, sedangkan rata-rata pertumbuhan diameter
sebesar 6.95 cm dan 6.79 cm. Persen tumbuh pada blok VI, blok V111, dan blok IX
mempunyai nilai persen hidup berkisar antara 82.03—86.50% dan pada blok VII
mempunyai hasil persen tumbuh dibawah 80%, sedangkan kesehatan tanaman pada
blok tanam HEF berada dibawah 80%. Analisis spasial pada blok tanam HEF
menunjukkan bahwa nilai NDVI pada blok tanam HEF mengalami peningkatan
dengan rata-rata peningkatan NDV I sebesar 0.10.

Permasalahan yang terjadi pada blok tanam HEF berupa tingkat persentase
hidup dan kesehatan tanaman yang rendah disebabkan rendahnya kandungan unsur
hara tanah, kandungan pH yang terlalu masam, kepadatan tanah, dan kandungan
logam berat seperti Fe, Al, dan Mn. Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan
kegiatan pengemburan tanah, pemupukan, pengapuran, dan dikombinasikan
dengan asam humat untuk memperbaiki lahan revegetasi HEF. Kegiatan
pemeliharaan perlu dilakukan untuk menunjang pertumbuhan tanaman pada blok
tanam HEF.

Kata kunci : Lahan bekas tambang silika, NDVI, Pertumbuhan Tanaman,
Revegetasi.



SUMMARY

RIZKI WIDIYATMOKO. Analysis of Revegetation Plant Growth in Post-mining
Silica Land Holcim Educational Forest (HEF) Cibadak, Sukabumi. Supervised by
BASUKI WASIS and LILIK BUDI PRASETYO.

According to Regulation of Ministry of Forestry number P. 4/Menhut-11/2011
on forest reclamation guidance stated that in reclamation activity it is necessary to
conduct evaluation at least once a year to know the success of reclamation done by
mining company. The activity which determines the success of reclamation is
revegetation, therefore it is needed to conduct evaluation of revegetation plant
growth to know the success of revegetation of post silica mining land in HEF.
Besides, by using remote sensing technology which is combined by doing ground
check in revegetation site could obtain information to know the plant growth and
revegetation problems in HEF.

This research was done in two stages which were spatial analysis from IUP
map and Landsat image from 2013—-2016 to identify the land properties and obtain
NDVI value from planting year in 2013 until recent condition in 2016. Ground
check was needed to identify revegetation site condition by collecting soil analysis
samples, plants growth, plants health monitoring, growth percentage of plants, and
soil macro fauna samples as parameter observed in revegetation site.

The result shows that species with best growth performance was Schima
salichii and Ficus sp. with average height growth 6.09 m and 4.35 m, respectively
while the average of diameter growth was 6.95 cm and 6.79 cm. Blocks VI, VIII,
and IX had life percentage value around 82.03—86.50% and in block V1l had growth
percentage under 80%, while the plant health in HEF planting block was under 80%.
Spatial analysis in HEF planting blocks shows that NDVI value in HEF planting
block increased with average NDVI was 0.10.

The problems occurred in HEF was low life percentage and plant health
caused by nutrient content, low pH, soil compaction, and high toxic content such
as Fe, Al, and Mn. The problems could be addressed by soil ripping, fertilizing,
liming, combined with humic acid to repair HEF revegetation site. Maintaining
activity need to be done to support plant growth in HEF planting site.

Key words : NDVI, Plant growth, Post-mining silica land, Revegetation.



© Hak Cipta Milik IPB, Tahun 2017
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan atau
menyebutkan sumbernya. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan,
penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik, atau
tinjauan suatu masalah; dan pengutipan tersebut tidak merugikan kepentingan IPB

Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini
dalam bentuk apa pun tanpa izin IPB



ANALISIS PERTUMBUHAN TANAMAN REVEGETASI DI LAHAN
BEKAS TAMBANG SILIKA HOLCIM EDUCATIONAL
FOREST (HEF) CIBADAK, SUKABUMI

RIZKI WIDIYATMOKO

Tesis
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Magister Sains
Pada
Program Studi Silvikultur Tropika

SEKOLAH PASCASARJANA
INSTITUT PERTANIAN BOGOR
BOGOR
2017



Penguji Luar Komisi pada Ujian Tesis: Dr Ir Istomo, MS



Judul Tesis : Analisis Pertumbuhan Tanaman Revegetasi di Lahan Bekas
Tambang Silika Holcim Educational Forest (HEF) Cibadak,

Sukabumi
Nama : Rizki Widiyatmoko
NIM : E451150166

Disetujui oleh

Komisi Pembimbing

L ’
—

Dr Ir Basuki Wasis, MS Prof Dr Ir Lilik Budi Prasetyo, MSc

Ketua

Anggota

Diketahui oleh

Ketua Program Studi
Silvikultur Tropika

Prof Dr Ir Sri Wilarso Budi R, MS Dr Ir Dahrul Syah, MScAgr

Tanggal Ujian: 6 April 2017

Tenggal Lulus: 7 7 Ay N7



PRAKATA

Puji syukur saya panjatkan kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala atas segala
nikmat yang telah dianugerahkannya kepada saya dan shalawat serta salam saya
panjatkan kepada Nabi Muhammad Shallallahu’alaihi Wassalam, keluarganya,
sahabatnya dan kita selaku umatnya hingga akhir zaman.

Tesis ini disusun sebagai salah satu prasyarat kelulusan dan memperoleh
gelar magister. Tesis ini berjudul “Analisis Pertumbuhan Tanaman Revegetasi di
Lahan Bekas Tambang Silika Holcim Educational Forest (HEF) Cibadak,
Sukabumi”. Penyusunan tesis dapat berjalan baik karena dukungan dari berbagai
pihak. Penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1. Dr Ir Basuki Wasis, MS dan Prof Dr Ir Lilik Budi Prasetyo, MSc selaku dosen
pembimbing atas bimbingan dan saran yang telah diberikan kepada penulis.

2. Pihak Holcim Educational Forest (HEF) serta seluruh Dosen dan Staf di
Departemen Silvikultur, Fakultas Kehutanan IPB.

3. Orang tua vyaitu bapak Suyatmo dan ibu Widiatminingsih yang telah
memberikan motivasi dan saran untuk menyusun tesis ini serta semua pihak
yang membantu penyusunan tesis ini.

4. Terima kasih kepada teman-teman fast track silvikultur (Christine DP, Roizatuz
Z, Nofika S, Nining NF, Nilasari D, Arifa M, Aditya W, Andhira T, Dinda FH,
Fatima NI) dan kepada teman-teman yang telah membantu penelitian serta
membantu penulis untuk penyelesaian tesis (Kanthi H, M Hamdani, Fitri A, M
Fadhil, Taufik H, Fatir, Amri, dan Mumtazul F serta Darina SW atas motivasi
dan saran dalam penyusunan tesis ini).

Penulis berharap tesis dapat diterima dan dapat bekerlanjutan menjadi
penelitian yang dapat bermanfaat bagi semua orang serta mendukung kelestarian
hutan dan lingkungan.

Bogor, Mei 2017

Rizki Widiyatmoko



DAFTAR ISl

DAFTAR TABEL

DAFTAR GAMBAR

DAFTAR LAMPIRAN

1 PENDAHULUAN
Latar Belakang
Perumusan Masalah
Tujuan Penelitian
Manfaat Penelitian

2 METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian
Alat dan Bahan Penelitian
Prosedur Penelitian

3 HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan Tanaman
Persentase Hidup dan KesehatanTanaman
NDVI
Analisis Tanah dan Makrofauna Tanah
Permasalahan dan Rekomendasi Perbaikan Kegiatan Revegetasi
di Blok Tanam HEF

4 KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Saran

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

RIWAYAT HIDUP

Vil
vii

vii

A~ A B A WO O ODN PP P

B W N D DD DD DD DN P PR R
A PN O O O D O MM P O O



~NoO ok, W

OO, WN

10
11
12
13

N -

o1~

DAFTAR TABEL

Rekapitulasi pertumbuhan tinggi, diameter, dan kerapatan di blok tanam
HEF

Rekapitulasi persen hidup dan kesehatan tanam pada blok tanam HEF
Rekapitulasi gejala kondisi tanaman di blok tanam HEF

NDVI dari tahun 2013 sampai tahun 2016 pada blok tanam HEF

Hasil analisis sifat fisik tanah di blok tanam HEF dan HPGW

Hasil analisis kimia tanah blok tanam HEF dan HPGW

Rekapitulasi analisis biodiversitas makrofauna tanah di blok tanah HEF
dan HPGW

DAFTAR GAMBAR

Kerangka pikiran

Lokasi pengambilan data di HEF

Petak kerja pada lahan revegtasi HEF

Citra landsat: a) tahun 2013, b) tahun 2014, c) tahun 2015, d) tahun 2016

Plot pengambilan sampel tanah dan makrofauna tanah

Diagram rekapitulasi rata-rata pertumbuhan tinggi diamater pada blok
tanam HEF

Gejala kondisi tanaman di lahan revegetasi HEF: (a) gejala Nekrosis, (b)
gejala klorosis

Nilai NDVI pada blok tanam HEF

Peta NDVI di Blok Tanam HEF pada tahun 2013

Peta NDVI di Blok Tanam HEF pada tahun 2014

Peta NDVI di Blok Tanam HEF pada tahun 2015

Peta NDVI di Blok Tanam HEF pada tahun 2016

Kondisi lahan revegetasi HEF

DAFTAR LAMPIRAN

Rekapitulasi daya hidup dan performa tanaman di blok tanam HEF
Analisis sifat kimia dan logam berat di blok tanam HEF dan HPGW
Identifkasi jenis makrofauna tanah yang ditemukan di blok tanam HEF dan
HPGW

Kriteria sifat kimia tanah Balai Penelitian tanah tahun (2009)
Rekapitulasi nilai NDV I dari tahun tanam hingga tahun 2016 di blok tanam
HEF

Rekapitulasi analisis sifat fisik tanah di blok tanam HEF dan HPGW

10
12
13
14
20
21

23

~No o1k~ w

11

13
14
15
16
17
18
24

32
33

34
38

40
41



1 PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kegiatan penambangan memiliki dampak terhadap penurunan kualitas lahan
dan peningkatan laju degradasi lahan. Menurut Sheoran et al. (2008) menyatakan
bahwa dampak dari kegiatan penambangan meningkatkanya erosi tanah, polusi air,
tercemar logam berat, dan kehilangan biodiversitas. Permasalahan pada lahan
tambang berhubungan dengan kesuburan dan sifat kimia tanah, tekstur tanah,
kelerangan, dan genangan sehingga lahan menjadi sulit untuk ditanami (Mansur
2011). Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan melakukan kegiatan reklamasi.
Reklamasi adalah kegiatan penataan untuk memperbaiki dan memulihkan kembali
lahan serta vegetasi hutan yang rusak agar dapat berfungsi secara optimal sesuai
peruntukannya (UU No. 41 Tahun 1991 Pasal 44).

Kegiatan reklamasi mampu memberikan pengaruh terhadap siklus unsur hara
dan aktifitas mikrobiologi tanah (Singh et al. 2002). Reklamasi lahan pasca
tambang merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh perusahaan yang
bergerak dalam bidang pertambangan, hal tersebut tertuang dalam Peraturan
Menteri Sumber Daya Mineral No. 18 Tahun 2008. Kegiatan reklamasi perlu
memperhatikan tingkat kelerangan dan kandungan unsur hara tanah (Simmons et
al. 2008). Reklamasi lahan pasca tambang adalah bagian dari pembangunan
berkelanjutan pada keseluruhan proses penambangan yang meliputi kegiatan
penutupan tambang, pengaturan kontur lahan untuk mencapai kondisi stabil, dan
revegetasi pada lahan yang telah stabil (Iskandar 2008). Salah satu kegiatan yang
menentukan keberhasilan kegiatan reklamasi lahan adalah revegetasi.

Revegetasi adalah usaha penanaman kembali di lahan bekas tambang untuk
perbaikan biodiversitas dan pemulihan estetika lanskap serta komunitas tumbuhan
asli secara berkelanjutan untuk mengendalikan erosi dan aliran permukaan (Setiadi
2006). Menurut Conesa et al. (2007) bahwa tanaman mempunyai peran penting
untuk mengendalikan aliran permukaan pada erosi dan akumulasi bahan organik
untuk tanah. Kondisi lahan revegetasi yang sedikit akan kandungan nitrogen yang
disebabkan oleh faktor lingkungan seperti pH tanah, kandungan nutrisi yang
rendah, suhu yang terlampau ekstrim, kelebihan atau kekurangan kandungan air
dalam tanah (Vissoh et al. 2005). Keberhasilan Revegetasi pada lahan bekas
tambang sangat ditentukan oleh banyak hal diantaranya adalah aspek penataan
lansekap, kesuburan media tanam, dan penanaman dan perawatan. Kesuburan
media sangat ditentukan oleh sifat-sifat fisik, kimia, dan biologi tanah (Iskandar et
al. 2012).

Holcim Indonesia merupakan perusahaan produsen semen yang memerlukan
bahan baku yang diproduksi dengan cara menambang. Salah satu lahan
penambangan yang dikelola oleh perusahaan ini terletak di Desa Sekarwangi,
Kecamatan Cibadak, Kabupaten Sukabumi dengan luas £70 ha. Lahan tersebut
dikelola dengan status hak pakai yang yang akan berakhir pada tahun 2027. Holcim
telah memutuskan untuk menutup aktivitas penambangan di lokasi tersebut dan
melaksanakan kegiatan reklamasi atau rehabilitasi lahan sesuai dengan peraturan
yang berlaku.



Menurut Peraturan Menteri Kehutanan nomor P. 4/Menhut-11/2011 tentang
pedoman reklamasi hutan menyatakan bahwa pada kegiatan reklamasi perlu
dilakukan kegiatan evaluasi sekurang-kurangnya satu tahun sekali untuk
mengetahui keberhasilan dari kegiatan reklamasi yang diadakan perusahaan
tambang. Kegiatan yang menentukan keberhasilan reklamasi adalah kegiatan
revegetasi, oleh karena itu diperlukan kegiatan evaluasi pertumbuhan tanaman
revegetasi untuk mengetahui keberhasilan revegetasi di Holcim Educational Forest
(HEF). Menurut Sheoran et al. (2010) bahwa kondisi yang sesuai untuk mendukung
keberhasilan revegetasi dengan mengetahui tingkat kerusakan pada lahan bekas
tambang seperti karakteristik tanah dan kondisi vegetasi. Selain itu dengan
menggunakan teknologi penginderaan jauh (remote sensing) pada kegiatan evaluasi
pertumbuhan tanaman revegetasi yang dikombinasikan dengan observasi lapang
(ground check) pada lahan revegetasi dapat memperoleh informasi untuk
menganalisis pertumbuhan tanaman dan permasalahan kegiatan revegetasi di HEF.

Perumusan Masalah

Kegiatan pertambangan yang dilaksanakan pada kawasan hutan Holcim
Educational Forest (HEF) mengakibatkan penurunan kualitas lahan yang
disebabkan kondisi lahan yang marginal akibat dampak kegiatan penambangan
sehingga semakin meningkatkan laju degradasi lahan semakin meningkat. Oleh
karena itu dibutuhkan kegiatan reklamasi untuk mengembalikan kondisi lahan
sesuai dengan peruntukannya. Salah satu kegiatan yang menunjang reklamasi
adalah kegiatan revegetasi. Permasalahan yang terjadi pada kegiatan revegetasi
adalah kondisi lahan yang marginal dan tanah yang tercemar kandungan logam
berat yang mengakibatkan kegiatan revegetasi mengalami kegagalan, sehingga
diperlukan kegiatan evaluasi untuk mengetahui tingkat keberhasilan revegetasi dan
mengatasi permasalahan yang terdapat di lahan bekas tambang seperti pada Holcim
Educational Forest (HEF). Pengunaan teknologi remote sensing untuk
menganalisis pertumbuhan tanaman revegetasi dengan melakukan analisis spasial.
Analisis spasial dilakukan pada citra landsat tahun 2013 sampai tahun 2016 untuk
mencari nilai Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) agar dapat
mengetahui keberhasilan revegetasi dan mengetahui kondisi lahan revegetasi yang
dilakukan di HEF.

Karakteristik lahan revegetasi dapat diperoleh dengan mengumpulkan peta
yang terdiri dari citra landsat, peta 1zin Usaha Penambangan (IUP), dan melakukan
obeservasi lapang (Ground check) di lahan revegetasi. Ground check dilakukan
dengan pengambilan data pertumbuhan tanaman, persen hidup tanaman, kesehatan
tanaman, pengambilan sampel tanah, dan pengambilan sampel makrofauna tanah
untuk mengetahui kondisi lahan revegetasi dan menganalisis pertumbuhan tanaman
revegetasi di HEF. Latar belakang dan kerangka pikiran (Gambar 1) menghasilakan
perumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat pertumbuhan tanaman pada blok tanam revegetasi di HEF
berdasarkan analisis spasial dan kondisi tanaman ?

2. Apa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman pada blok tanam
revegetasi HEF ?

3. Bagaimana cara mengatasi permasalahan kegiatan revegetasi di blok tanam
revegetasi HEF ?



Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini untuk:

1. Menganalisis status pertumbuhan tanaman revegetasi di HEF berdasarkan
analisis spasial dan kondisi tanaman revegetasi

2. Mengidentifikasi penyebab gangguan pertumbuhan tanaman revegetasi di HEF

3. Memberikan rekomendasi untuk mengatasi permasalahan pada kegiatan
revegetasi di lahan revegetasi Holcim Educational Forest.

Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan informasi mengenai
pertumbuhan tanaman revegetasi sebagai bahan evaluasi kegiatan revegetasi dan
sebagai rekomendasi untuk mengatasi permasalahan revegetasi lahan bekas
tambang silika di HEF.
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Gambar 1 Kerangka pikiran



